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ANGGARAN DASAR 
KORPS PASKIBRA 

PEMBUKAAN

Bahwa persatuan dan kesatuan bangsa dalam negara kesatuan yang adil  dan makmur, materiil dan spiritual serta beradab merupakan adicita bangsa Indonesia yang mulai bangkit dan siaga sejak berdirinya Boedi Oetomo pada tanggal 20 Mei 1908. Adicita itu pulalah yang merupakan dorongan para pemuda Indonesia melakukan Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928. Dalam upaya menggalang persatuan untuk merebut kemerdekaan dan dengan jiwa dan semangat Sumpah Pemuda, rakyat Indonesia berjuang untuk kemerdekaan nusa dan bangsa Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945. Kemerdekaan ini merupakan berkat dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa.

Bahwa gerakan kepanduan nasional yang lahir dan mengakar di bumi nusantara merupakan bagian terpadu dari gerakan perjuangan kemerdekaan Indonesia yang membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karenanya, gerakan kepanduan nasional Indonesia mempunyai andil yang tidak ternilai dalam sejarah perjuangan kemerdekaan. Jiwa kesatria yang patriotik telah mengantarkan para pandu ke medan juang bahu-membahu dengan para pemuda untuk mewujudkan adicita bangsa Indonesia dalam menegakkan Negara Kesatuan Republik Indonesia selama-lamanya.

Bahwa kaum muda sebagai potensi bangsa dalam menjaga kelangsungan bangsa dan negara mempunyai kewajiban melanjutkan perjuangan bersama-sama orang dewasa berdasarkan kemitraan yang bertanggung Bahwa Korps Paskibra sebagai salah satu kelanjutan dan pembaruan gerakan kepanduan nasional yang ditopang oleh empat pilar wawasan kebangsaan, yakni :
- Ideologi Pancasila
- Undang-Undang Dasar 1945
- Bhinneka Tunggal Ika
- Negara Kesatuan Republik Indonesia

Bahwa Kegiatan Paskibra di Sekolah merupakan kegiatan yang sarat dengan mentalitas nasionalisme dan patriotisme yang mesti dipertahankan dan dikembangkan  sebagai salah satu bentuk pendidikan karakter generasi muda Indonesia.

Bahwa Kegiatan Paskibra di Sekolah belum memiliki induk organisasi secara resmi dan diakui pemerintah baik di tingkat daerah, maupun nasional yang dapat berpotensi pada biasnya pendidikan kepaskibraan di tingkat sekolah. Maka perlu dibentuk sebuah induk organisasi yang menaungi Paskibra Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan kepaskibraan bagi kaum muda baik yang berstatus sebagai anggota paskibra, maupun pelatih paskibra sebagai kaderisasi kepemimpinan masa depan bangsa dan negara.

Bahwa dalam upaya mewujudkan hal tersebut dibentuklah induk organisasi paskibra sekolah, dengan nama Korps Paskibra dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Sebagai Berikut :


BAB I
NAMA, STATUS, TEMPAT DAN WAKTU

Pasal 1

(1) Organisasi ini bernama Korps Paskibra.
(2) Korps Paskibra  merupakan kumpulan organisasi pendidikan ekstrakurikuler di Sekolah dan berstatus badan hukum.
(3) Korps Paskibra  berkedudukan di Sukabumi.
(4) Korps Paskibra  ditetapkan dengan Keputusan Musyawarah Besar Korps Paskibra  pada tanggal 7 Januari 2005 sebagai wadah paskibra sekolah di  yang didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan.

BAB  II
ASAS, TUJUAN, TUGAS POKOK, DAN FUNGSI

Pasal 2
Asas

Korps Paskibra berasaskan Pancasila.

Pasal 3
Tujuan

Korps Paskibra bertujuan untuk membentuk setiap Anggota Paskibra yang :
a. memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani, dan rohani;
b. menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan alam lingkungan.

Pasal 4
Tugas Pokok

Korps Paskibra  mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan kepaskibraan bagi kaum muda guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi yang lebih baik, bertanggungjawab, mampu membina dan mengisi kemerdekaan serta membangun dunia yang lebih baik.

Pasal 5
Fungsi

Korps Paskibra  berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan nonformal di luar sekolah dan di luar keluarga sebagai wadah pembinaan serta pengembangan kaum muda dilandasi Jiwa Korsa.



BAB  III
SIFAT

Pasal 6

(1) Korps Paskibra  adalah organisasi pendidikan yang keanggotaannya bersifat sukarela, mandiri, tidak membedakan asal sekolah, suku, ras, golongan, dan agama.
(2) Paskibra bukan organisasi politik, bukan bagian dari  salah-satu organisasi politik dan tidak menjalankan kegiatan politik praktis.
(3) Korps Paskibra  menjamin kemerdekaan tiap-tiap anggotanya untuk memeluk agama dan kepercayaan masing-masing serta beribadah menurut agama dan kepercayaannya.

BAB  IV
PENDIDIKAN KEPASKIBRAAN

Bagian Kesatu
Nilai, Prinsip Dasar Kepaskibraan, Metode Kepaskibraan, dan
Halentri Paskibra

Pasal  7
Nilai

Nilai Kepaskibraan mencakup:
a. keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b. kecintaan pada alam dan sesama manusia;
c. kecintaan pada tanah air dan bangsa;
d. kedisiplinan, keberanian, dan kesetiaan;
e. kebersamaan yang dilandasi jiwa korsa

Pasal 8 
Prinsip Dasar Kepaskibraan

Prinsip Dasar Kepaskibraan meliputi:
a. iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b. peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam seisinya;
c. peduli terhadap diri pribadinya; dan
d. taat kepada Halentri Paskibra.

Pasal 9
Metode Kepaskibraan

(1) Metode Kepaskibraan adalah metode belajar interaktif dan progresif, di dalam ruangan maupun di luar ruangan yang dilaksanakan melalui:
a. kegiatan inti;
b. kegiatan prestasi, dan ;
c. kegiatan tambahan/penunjang;
(2) Dalam menjalankan Metode Kepaskibraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur oleh peraturan Korps Paskibra .




Pasal 10
Kegiatan Inti

(1) Kegiatan Inti merupakan kegiatan yang wajib dilaksanakan oleh setiap Anggota Korps Paskibra , yakni :
a. Recruitment Anggota;
b. Pengibaran Bendera;
c. Pendidikan dan Latihan;
d. Ujian Kenaikan Tingkat;
e. Serah Terima Jabatan;
f. Musyawarah Besar Paskibra Sekolah.
(2) Kegiatan Inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dan d dilaksanakan berjenjang sebanyak 3 (tiga) tingkatan, yakni Muda, Madya dan Utama

Pasal 11
Kegiatan Prestasi dan Kegiatan Tambahan

(1) Kegiatan Prestasi merupakan kegiatan kompetisi yang melibatkan anggota paskibra sekolah, berupa Lomba-Lomba yang diselenggarakan mulai tingkat Kota/Kabupaten, sampai dengan tingkat nasional.
(2) Kegiatan Tambahan merupakan kegiatan diluar kegiatan inti dan prestasi yang berlandaskan pendidikan.

Pasal 12
Halentri Paskibra

(1) Halentri Paskibra merupakan janji dan komitmen diri serta ketentuan moral dan tata cara perilaku Paskibra dalam pendidikan kepaskibraan.
(2) Halentri Paskibra merupakan kode etik anggota Korps Paskibra  baik dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.
(3) Halentri Paskibra dilaksanakan baik dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat secara sukarela dan ditaati demi kehormatan diri.
(4) Halentri Paskibra dalam bentuk janji atau komitmen diri terdiri dari Tri Pra Setya Paskibra.
(5) Tri Pra Setya Paskibra sebagaimana dimaksud pada ayat (4) berbunyi:
“Kami Putera dan Puteri Paskibra, berjanji :
1. menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
2. setia kepada bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
3. setia kepada sesama dengan menjunjung jiwa korsa, dan menjaga nama baik diri, keluarga, sekolah dan Korps Paskibra .”
(5) Halentri Paskibra dalam bentuk ketentuan moral dan tata cara perilaku Paskibra dalam pendidikan kepaskibraan selanjutnya diatur oleh Peraturan Korps Paskibra .

Bagian Kedua
Jalur dan Jenjang

Pasal 13
Jalur

Pendidikan   kepaskibraan   dalam   sistem   pendidikan   nasional   termasuk   dalam   jalur pendidikan  ekstrakurikuler yang  diperkaya  dengan  pendidikan  nilai-nilai Kepaskibraan dalam pembentukan kepribadian yang berakhlak  mulia,  berjiwa  patriotik,  taat  hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup.


Pasal 14
Jenjang

Jenjang pendidikan kepaskibraan terdiri atas jenjang pendidikan: 
a. muda;
b. madya; dan
c. utama.


Bagian Ketiga
Anggota Paskibra, Pelatih Paskibra, dan Kurikulum

Pasal 15
Anggota Paskibra

(1) Anggota Paskibra adalah Siswa/Siswi yang sedang menempuh pendidikan di SD, SMP dan SMA / Sederajat yang mengikuti ekstrakurikuler kepaskibraan di sekolahnya dan bergabung dalam organisasi Korps Paskibra .
(2) Anggota Paskibra sebagaimana dimaksud pada ayat (1), masing-masing tingkatan terdiri dari:
a. Paskibra muda;
b. Paskibra madya; dan
c. Paskibra utama 

Pasal 16
Pelatih Paskibra

(1) Pelatih Paskibra dalam pendidikan kepaskibraan terdiri dari:
a. Pelatih/Instruktur Paskibra; dan
b. Dewan Penasehat Pelatih Paskibra
(2) Pelatih Paskibra harus memenuhi persyaratan standar Pelatih dan mengikuti Training of Trainer (TOT) yang diselenggarakan oleh Korps Paskibra .
(3) Pelatih atau Instruktur yang telah tergabung dalam KORPS Wajib Mentaatkan Kode etik Pelatih, sebagai berikut :
a. Keluarga Instruktur KORPS adalah instruktur KORPS lainnya
b. Niat Instruktur KORPS adalah Ibadah
c. Hati Instruktur KORPS adalah Tri pra setya
d. Akal Instruktur KORPS adalah ilmu dan kebenaran
e. Mental Instruktur KORPS adalah Jiwa Kepemimpinan
f. Sikap Instruktur KORPS adalah Halentri Paskibra
g. Tujuan Instruktur KORPS adalah berkontribusi kepada lingkungan KORPS 
h. Pakaian Instruktur KORPS adalah Prestasi, Dedikasi, Loyalitas dan Perbuatan Tidak Tercela

Pasal 17
Kurikulum

(1) Pendidikan kepaskibraan dilaksanakan berdasarkan pada nilai dan kecakapan dalam upaya membentuk kepribadian anggota paskibra.
(2) Pendidikan kepaskibraan dibagi ke dalam 3 (tiga) kegiatan, yakni :
a. Pendidikan dan Latihan Dasar (Diklatsar)
b. Pendidikan dan Latihan Format (Diklatfor)
c. Pendidikan dan Latihan Kepemimpinan (Diklatpim)
(3) Kurikulum pendidikan kepaskibraan disusun sesuai dengan jenjang pendidikan kepaskibraan dan harus memenuhi persyaratan standar yang terus dikembangkan dan diatur lebih lanjut melalui Peraturan KORPS

Bagian Keempat
Satuan Pendidikan Kepaskibraan

Pasal 18
Satuan Pendidikan

Satuan pendidikan kepaskibraan disebut Batalion yang terdiri dari: 
a. Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SD/MI Sederajat; 
b. Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SMP/MTs Sederajat; dan
c. Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SMA/MA Sederajat.

Pasal 19
Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SD/MI Sederajat

Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SD/MI Sederajat terdiri dari 3 (tiga) tingkatan sebagaimana dimaksud pada Pasal 15 ayat (2)

Pasal 20
Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SMP/MTs Sederajat

Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SMP/MTs Sederajat terdiri dari 3 (tiga) tingkatan sebagaimana dimaksud pada Pasal 15 ayat (2)

Pasal 21
Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SMA/MA Sederajat

Paskibra Sekolah di Satuan Pendidikan SMA/MA Sederajat terdiri dari 3 (tiga) tingkatan sebagaimana dimaksud pada Pasal 15 ayat (2)

Bagian Kelima
Evaluasi, Akreditasi, dan Sertifikasi

Pasal 22
Evaluasi

(1) Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan  kepaskibraan sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan kepaskibraan kepada pihak yang berkepentingan.
(2) Evaluasi dilakukan terhadap anggota Paskibra, Pelatih Paskibra, dan kurikulum, di setiap jenjang dan satuan pendidikan kepaskibraan.
(3) Evaluasi terhadap Anggota Paskibra dilakukan oleh Pelatih Paskibra.
(4) Evaluasi terhadap Pelatih Paskibra dilakukan oleh Dewan Penasehat Pelatih Paskibra.
(5) Evaluasi terhadap kurikulum pendidikan kepaskibraan dilakukan oleh Dewan Penasehat Pelatih Paskibra.

Pasal 23
Akreditasi

(1) Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan kegiatan dan satuan pendidikan kepaskibraan pada setiap jenjang pendidikan kepaskibraan.
(2) Akreditasi  dilakukan  atas  dasar  kriteria  yang  bersifat  terbuka  dan  dilakukan  oleh Dewan Penasehat Pelatih Paskibra.


Pasal 24
Sertifikasi

(1) Sertifikasi dilakukan terhadap Anggota Paskibra dan Pelatih Paskibra sebagai pengakuan kompetensi yang dimilikinya.
(2) Sertifikasi bagi Anggota Paskibra berbentuk tanda kecakapan dan bagi Pelatih Paskibra berbentuk sertifikat kompetensi.
(3) Tanda kecakapan berupa atribut diberikan sebagai pengakuan terhadap kompetensi Anggota Paskibra melalui penilaian terhadap perilaku dalam pengamalan nilai serta uji kecakapan umum dan uji kecakapan khusus sesuai dengan jenjang pendidikan kepaskibraan oleh Pelatih Paskibra.
(4) Sertifikat kompetensi diberikan sebagai pengakuan terhadap kompetensi  Pelatih Paskibra melalui penilaian yang dilaksanakan oleh Dewan Penasehat Pelatih Paskibra.

BAB  V
ORGANISASI

Pasal 25
Keanggotaan

Anggota Korps Paskibra  adalah warga negara Republik Indonesia yang terdiri dari:
a. anggota biasa:
1) anggota paskibra adalah anggota Korps Paskibra  yang masih menempuh pendidikan di SD, SMP dan SMA dan mengikuti Ekstrakurikuler Paskibra;
2) anggota purna paskibra adalah anggota Korps Paskibra  yang telah selesai menempuh pendidikan di SD, SMP dan SMA dan mengikuti Ekstrakurikuler Paskibra sesuai tingkatannya; dan
3) anggota pelatih adalah anggota Korps Paskibra  yang telah memiliki sertifikasi kepelatihan,
b. anggota kehormatan adalah anggota yang diangkat karena jasanya  kepada Korps Paskibra .


Pasal 26
Anggota KORPS Paskibra Kehormatan
Anggota Korps Paskibra Kehormatan ditetapkan dengan keputusan Dewan Penasehat KORPS, yang terdiri dari :
(1) Kepala Sekolah dan Pembina Paskibra masing-masing satuan pendidikan adalah Anggota KORPS Paskibra Kehormatan.
(2) Pihak lain dapat dianugerahkan Anggota KORPS Paskibra Kehormatan sepanjang memiliki jasa terhadap pengembangan KORPS Paskibra.

Bagian Kedua
Kelembagaan

Pasal 27
Kelembagaan

Kelembagaan dalam Korps Paskibra  terdiri dari: 
a. Batalyon (Satuan Pendidikan/Sekolah);
b. Pelatih/Instruktur;
c. Dewan Penasehat Pelatih Korps; dan
d. Badan Usaha Milik Korps;
e. Organisasi lainnya yang berafiliasi dengan Korps.


Pasal 28 
Batalyon

(1) Satuan pendidikan Korps Paskibra  selanjutnya disebut Batalyon dengan nama batalyon sesuai karakteristik dan ke khasan masing-masing sekolah yang terdiri dari: 
a. Batalyon Paskibra di Satuan Pendidikan SD/MI Sederajat; 
b. Batalyon Paskibra di Satuan Pendidikan SMP/MTs Sederajat; dan
c. Batalyon Paskibra di Satuan Pendidikan SMA/MA Sederajat.
(2) Setiap Batalyon dilatih oleh minimal 1 (satu) orang pelatih bersertifikat
(3) Setiap Batalyon dipimpin oleh Komandan Batalyon yang dibantu oleh Pengurus Batalyon
(4) Komandan Batalyon dibantu oleh Pengurus Paskibra sekolah yang diatur oleh Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Paskibra di Masing-masing batalyon

Pasal 29
Pelatih Korps

Pelatih Korps adalah anggota komunitas pelatih Paskibra Sekolah yang bersertifikat dan berada dibawah naungan Korps Paskibra .

Pasal 30
Kepengurusan Pelatih

(1) Pelatih Korps di Ketuai oleh Satu orang Ketua. 
(2) Ketua Pelatih dipilih oleh seluruh pelatih secara demokratis melalui musyawarah besar Korps dan dilantik oleh Dewan Penasehat Pelatih.
(3) Ketua Pelatih memiliki masa bakti selama 2 tahun, dan dapat dipilih kembali untuk satu kali masa bakti.
(4) Ketua Pelatih dibantu oleh pengurus yang diangkat oleh Ketua Pelatih, yang minimal terdiri dari Sekretaris, Bendahara serta Biro-Biro sesuai dengan kebutuhan organisasi.
(5) Pengurus bertanggungjawab kepada ketua pelatih terhadap setiap kegiatan Korps Paskibra 

Pasal 31
Dewan Penasehat

(1) Dewan Penasehat Pelatih adalah pendiri Korps Paskibra .
(2) Dewan Penasehat Pelatih bertugas memberikan materi, arahan, pengawasan dan evaluasi terhadap setiap kegiatan Korps Paskibra.

Pasal 32
Badan Usaha

Badan usaha milik Korps Paskibra  merupakan bagian integral dari Korps Paskibra  dan berfungsi sebagai wadah pengembangan usaha dalam rangka mendukung pendanaan Korps Paskibra .

BAB  VI
MUSYAWARAH BESAR

Pasal 33

(1) Musyawarah Besar Korps Paskibra  adalah forum tertinggi dalam Korps Paskibra .
(2) Musyawarah Besar Korps Paskibra  diselenggarakan 2 (dua) tahun sekali.
(3) Agenda Musyawarah Besar Korps Paskibra , terdiri dari :
a. Menerima/Menolak Laporan Pertanggung Jawaban Koordinator Pelatih Korps
b. Pemilihan Ketua Korps Paskibra 
c. Serah Terima Jabatan jabatan Ketua Korps Paskibra 
d. Pengesahan Perubahan AD ART Korps Paskibra 


Pasal  34
Hal-hal Luar Biasa dan Mendesak

Dalam menghadapi hal-hal yang luar biasa, Korps Paskibra dapat menyelenggarakan musyawarah luar biasa yang diinisiasi oleh Dewan Penasehat Korps Paskibra .

BAB  VII
ATRIBUT

Pasal  35
Atribut

(1) Korps Paskibra  memiliki atribut berupa:
a. Pataka / badge;
b. wing; 
c. sevron;
d. evolet;
e. pakaian seragam.
(2) Ketentuan untuk Atribut dan Pakaian seragam Korps diatur lebih lanjut dengan Peraturan KORPS
(3) Atribut Korps Paskibra  didaftarkan hak ciptanya.

Pasal 36
Pataka

(1) Pataka Korps Paskibra  adalah Perisai Seekor Burung Elang dengan tulisan “Ësprit de Corps” di atasnya yang diciptakan oleh Pendiri Korps Paskibra .
(2) Pataka untuk Batalyon tingkat SD berwarna Biru dan Putih
(3) Pataka untuk Batalyon tingkat SMP berwarna Merah dan Hitam
(4) Pataka untuk Batalyon tingkat SMP berwarna Hitam dan Kuning
(5) Pataka untuk Staf Pelatih berwarna Abu- Abu Tua dan Abu-Abu muda
(6) Pataka untuk Dewan Penasehat berwarna Coklat Tua dan Coklat Muda


Pasal 37
Wing

Wing Korps Paskibra  terdiri dari :
a. Wing Diklatsar untuk Paskibra Muda
b. Wing Diklatfor untuk Paskibra Madya
c. Wing Diklatpim untuk Paskibra Utama
d. Wing Purna untuk Purna Paskibra
e. Wing Pelatih untuk Pelatih Paskibra, dan
f. Wing Penasehat untuk Dewan Penasehat.

Pasal 38
Sevron

(1) Sevron Korps Paskibra  terdiri dari :
a. Sevron satu garis Paskibra Muda 
b. Sevron dua garis Paskibra Madya
c. Sevron tiga garis untuk Paskibra Utama
(2) Sevron untuk Batalyon tingkat SD berwarna Biru dan Putih
(3) Sevron untuk Batalyon tingkat SMP berwarna Merah dan Hitam
(4) Sevron untuk Batalyon tingkat SMP berwarna Hitam dan Kuning


Pasal 39
Evolet

(1) Evolet Korps Paskibra  terdiri dari :
a. Evolet satu garis Paskibra Muda 
b. Evolet dua garis Paskibra Madya
c. Evolet tiga garis untuk Paskibra Utama
(2) Evolet untuk Batalyon tingkat SD berwarna Biru dan Putih
(3) Evolet untuk Batalyon tingkat SMP berwarna Merah dan Hitam
(4) Evolet untuk Batalyon tingkat SMP berwarna Hitam dan Kuning

Pasal 40
Pakaian Seragam

Anggota Korps Paskibra  menggunakan pakaian seragam beserta tandatandanya yang diatur oleh Keputusan Korps Paskibra .

BAB  VIII
HYMNE DAN MARS

Pasal 41
Himne dan Mars
(1) Himne Korps Paskibra  adalah lagu yang berjudul “Jangan bersedih”, karya oleh Asep Azhar Hidayatullah
(2) Mars Korps Paskibra  adalah lagu yang berjudul “Kita Paskibra”, karya oleh Asep Azhar Hidayatullah

BAB  IX
HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 42
Hak Anggota Paskibra

Setiap Anggota Paskibra berhak:
a. mengikuti pendidikan kepaskibraan;
b. menggunakan atribut Paskibra;
c. mendapatkan sertifikat dan/atau tanda kecakapan kepaskibraan; dan
d. mendapatkan perlindungan atas Hak Asasi Manusia selama mengikuti kegiatan kepaskibraan.



Pasal 43
Kewajiban Anggota Paskibra

Setiap Anggota Paskibra berkewajiban:
a. menjunjung tinggi jiwa korsa;
b. melaksanakan Halentri Paskibra;
c. mentaati Tri Prasetya Paskibra;
d. menjunjung tinggi harkat dan martabat Paskibra; dan
e. mematuhi semua persyaratan dan ketentuan pendidikan kepaskibraan.


Pasal  44
Hak Orangtua Anggota Paskibra

Orangtua Anggota Paskibra berhak mengawasi penyelenggaraan pendidikan kepaskibraan dan memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya.

Pasal 45
Kewajiban Orangtua Peserta Didik

Orangtua Anggota Paskibra berkewajiban untuk:
a. membimbing, mendukung, dan membantu anak dalam mengikuti   pendidikan kepaskibraan; dan
b. membimbing, mendukung, dan membantu satuan pendidikan  kepaskibraan  sesuai dengan kemampuan.

Pasal 46
Hak Masyarakat

Masyarakat berhak untuk berperan serta dan memberikan dukungan sumber daya dalam kegiatan pendidikan kepaskibraan.

BAB X 
KEUANGAN DAN KEKAYAAN

Pasal  47 Keuangan

Keuangan Korps Paskibra  diperoleh dari: 
a. iuran pelatih;
b. keuntungan dari badan usaha yang dimiliki Korps Paskibra .
c. bantuan ;
d. sumbangan masyarakat yang tidak mengikat;
e. hibah Pemerintah/pemerintah daerah melalui APBN/APBD;
f. sumber  lain  yang  tidak  bertentangan,  baik  dengan  peraturan  perundang-undangan maupun dengan Halentri Paskibra; dan


Pasal  48
Kekayaan

Kekayaan Korps Paskibra  terdiri dari barang bergerak dan tidak bergerak serta hak milik intelektual.

BAB XI
PEMBUBARAN

Pasal 49

(1) Korps Paskibra  hanya dapat dibubarkan oleh Musyawarah Besar Korps Paskibra  yang khusus diadakan untuk itu.
(2) Usul pembubaran Korps Paskibra  diterima oleh musyawarah  besar  jika disetujui dengan suara bulat.


BAB XII
ANGGARAN RUMAH TANGGA

Pasal 50

(1) Anggaran Dasar Korps Paskibra  ini dijabarkan lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga Korps Paskibra .
(2) Anggaran Rumah Tangga Korps Paskibra  ditetapkan oleh Musyawarah Besar Korps Paskibra .

BAB  XII
PENUTUP

Pasal  51
Anggaran Dasar ini ditetapkan oleh Musyawarah Besar Korps Paskibra  yang diselenggarakan di Sukabumi pada tanggal 18 Januari 2015.

Ditetapkan di : Sukabumi
Pada tanggal : 08 Januari 2015

Musyawarah Besar
KORPS PASKIBRA 
Dewan Penasehat,



	A. Azhar H S.Ip., M.Si
	Abdul Aziz Ibrahim S.Pd
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